ABSTRAK

Elsa Nabila, 1201020023 : NILAI — NILAI RELIGIUS DALAM TRADISI
KEMATIAN (Studi di Kampung Pangkalan, Solokanjeruk Bandung)

Tradisi kematian adalah tradisi yang merujuk pada serangkaian praktik,
ritual, dan adat istiadat yang dilakukan oleh suatu budaya atau masyarakat untuk
menghormati dan mengingat orang yang telah meninggal. Di Kampung Pangkalan
tepatnya di Rt 02 Rw 15 tradisi kematian ini dilakukan secara turun-temurun dan
menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar. Tradisi kematian
diantaranya tradisi tahlilan, tradisi haulan dan tradisi nyusur tanah. Keunikan tradisi
kematian yang membedakan di Rt 02 yaitu adanya tradisi nyusur tanah yang zaman
sekarang sudah hampir punah atau jarang dilestarikan oleh masyarakat sekitar.
Tradisi kematian ini memiliki nilai-nilai religius yang beragam, sehingga membuat
masyarakat antusias untuk mengikutinya.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pelaksanaan tradisi Kematian di Kampung Pangkalan dan mendeskripsikan nilai
religiusitas dalam tradisi Kematian di Kampung Pangkalan. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan pendekatan ilmu perbandingan agama yang dikaitkan dengan
teori dari Mircea Eliade yang menjelaskan mengenai konsep sakral dan profan.
Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan
atau menguraikan yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena
yang diteliti.

Adapun hasil dari penelitian ini didapatkan dua bagian, pertama perspektif
sakral yaitu tradisi tahlilan dan tradisi haul. Perspektif sakral adanya hubungan
manusia dengan Tuhan, dalam pelaksanaan tradisinya seperti pembacaan tawasul
dan hadoroh, pembacaan Ayat suci Al-Quran, pembacaan istigfar, tasbih, tahmid
dan tahlil, serta pembacaan doa. Dalam pelaksanaannya dilakukan secara khidmat
dan beberapa orang percaya bahwa melanggar aspek sakral dapat mengurangi
manfaat spiritual dan berkah yang diharapkan dari tradisi tersebut. Kedua,
perspektif profan yaitu tradisi nyusur tanah. Perspektif profan sesuatu yang
dianggap biasa dan tidak ada hubungan manusia dengan Tuhan, seperti dalam
pelaksanaannya ada syarat untuk mengumpulkan seperangkat pakaian dan alat
mandi, seperangkat alat makan dan nasi, serta ayam utuh. Semua syarat tersebut
boleh dilaksanakan boleh tidak, karena tidak ada unsur sakral melainkan
melestarikan tradisi nenek moyang.
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